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Konsep penciptaan serba berpasangan merupakan salah satu prinsip penting
dalam ajaran islam yang tercermin dalam berbagai ayat Al-Quran. Segala sesuatu,
baik dalam bentuk fisik seperti manusia, hewan, dan tumbuhan, maupun dalam
bentuk non fisik seperti siang dan malam, diciptakan secara berpasangan sebagai
bentuk kesempurnaan ciptaan Allah. Hal ini di tegaskan dalam QS. Az-Zariyat/51.:
49, bahwa segala sesuatu diciptakan berpasangan agar manusia menyadari
kebesaran-Nya. Fakhruddin Al-Razi menegaskan bahwa ciptaan Allah yang
berpasangan adalah bukti nyata dari hikmah dan kekuasaan Allah yang patut
direnungkan. Dengan demikian, kajian terhadap ciptaan Allah serba berpasangan
tidak hanya relevan secara teologis, tetapi juga memperkaya pemahaman manusia
terhadap alam dan Tuhannya.

Tujuan penelitian ialah mendeskripsikan penafsiran ayat-ayat tentang
ciptaan Allah serba berpasangan menurut kitab tafsir Mafatth Al-Ghaib karya
Fakhruddin Al-Razi dan mengetahui hikmah ciptaan Allah serba berpsangan.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan tafsir
ilmi. Prosedur pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan studi Pustaka
(library research). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa
metode analisis (content analysis) guna menemukan penafsiran ayat-ayat tentang
ciptaan Allah serba berpasangan menurut kitab tafsir Mafatth Al-Ghaib karya
Fakhruddin Al-Razi.

Hasil pembahasan dan penelitian ini menemukan bahwa dalam kitab tafsir
Mafatih Al-Ghaib, Fakhruddin Al-Razi menafsirkan tentang ciptaan Allah serba
berpasangan adalah untuk menunjukkan kekuasaan dan keagungan Allah SWT
yang pasti mempunyai hikmah bagi makhluk lainnya. Ayat-ayat yang di bahas
menjelaskan bahwa Allah menciptakan makhluk dengan sifat saling melengkapi
dan berintraksi untuk keberlangsungan makhluk hidup yang saling bermanfaat dan
mengambil hikmahnya. Adapun untuk hikmah ciptaan Allah serba berpasangan
seperti langit dan bumi yaitu air hujan yang turun dan menjadikan tanah menjadi
subur, pergantian siang dan malam agar manusia dapat beraktivitas dan mencari
rizki di siang hari dan malam digunakan untuk beristirahat, manusia berpasangan
untuk menciptakan keluarga yang harmonis dan saling bersosialisasi dan
menjadikan banyaknya keturunan, binatang yang berpasangan dapat berkembang
biak dan manusia dapat mengambil manfaatnya.
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